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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa kelas III MI NW Dasan Baru yang mengalami kesulitan belajar membaca, 
yang ditandai dengan rendahnya kemampuan mengenal huruf, membaca kata dan kalimat sederhana, kurang lancarnya 
membaca, serta rendahnya pemahaman terhadap isi bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang 
digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa, serta mengidentifikasi kendala dan solusi yang dilakukan 
guru dalam mengatasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
terdiri atas guru kelas III dan empat orang siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik, serta dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru menerapkan beberapa strategi, yaitu: (1) bimbingan belajar secara individual; (2) pembiasaan membaca sebelum 
pembelajaran dimulai; (3) penggunaan media kartu huruf dan kartu kata; (4) latihan membaca secara berulang-ulang; (5) 
pemberian motivasi dan penguatan positif; serta (6) pemberian tugas membaca di rumah. Kendala yang dihadapi guru 
meliputi perbedaan kemampuan membaca antarsiswa, rendahnya minat baca, kurangnya rasa percaya diri siswa, keterbatasan 
waktu pembelajaran, serta keterbatasan media dan bahan bacaan. Guru mengatasi kendala tersebut melalui pendampingan 
khusus, pemberian motivasi berkelanjutan, penyediaan bahan bacaan sederhana, dan kerja sama dengan orang tua. 
Penerapan berbagai strategi tersebut menunjukkan hasil yang positif terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. 

 
Kata kunci: strategi guru; kesulitan belajar membaca; siswa kelas III 
 
ABSTRACT 
This study was motivated by third-grade students at MI NW Dasan Baru who experienced difficulties in learning to read, 
characterized by limited letter recognition, difficulty reading words and simple sentences, low reading fluency, and poor 
comprehension of reading texts. This study aimed to describe the strategies applied by teachers to overcome students' 
reading learning difficulties and to identify the obstacles and solutions carried out by the teacher. This research employed a 
qualitative approach with a descriptive design. The subjects consisted of the third-grade teacher and four students 
experiencing reading difficulties. Data were collected through observation, interviews, and documentation, validated through 
source and technique triangulation, and analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results 
showed that the teacher applied several strategies: (1) individual learning guidance; (2) habituating students to read before 
learning activities began; (3) using letter and word cards as learning media; (4) repeated reading practice; (5) providing 
motivation and positive reinforcement; and (6) assigning reading tasks at home. The obstacles faced included differences in 
students' reading abilities, low reading interest, lack of student confidence, limited instructional time, and limited learning 
media and reading materials. The teacher addressed these obstacles through individual assistance, continuous motivation, 
provision of simple reading materials, and cooperation with parents. The implementation of these strategies showed positive 
results in improving students' reading abilities. 
 
Keywords : teacher strategy; reading learning difficulties; third-grade students 
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PENDAHULUAN 
          Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan pengenalan 
huruf dan kata, tetapi juga menjadi sarana utama bagi siswa untuk memahami berbagai informasi dan 
materi pelajaran lainnya. Oleh karena itu, kemampuan membaca yang baik menjadi pondasi penting 
bagi keberhasilan belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar. Siswa yang belum menguasai 
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kemampuan membaca secara memadai berpotensi mengalami hambatan dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara optimal. 
          Kesulitan belajar membaca masih menjadi permasalahan yang banyak dijumpai di kelas III MI 
NW Dasan Baru. Bentuk kesulitan tersebut beragam, mulai dari ketidakmampuan mengenali huruf 
dengan baik, kesalahan dalam melafalkan kata, membaca terbata-bata, hingga rendahnya pemahaman 
terhadap isi bacaan. Kesulitan membaca yang dialami siswa tidak hanya berdampak pada hasil belajar, 
tetapi juga memengaruhi sikap dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang mengalami 
kesulitan membaca cenderung pasif, kurang percaya diri, dan enggan terlibat dalam kegiatan belajar di 
kelas, bahkan sebagian siswa memilih diam atau menghindari kegiatan membaca karena takut 
melakukan kesalahan di depan teman-temannya. 
          Kesulitan belajar membaca pada siswa kelas awal dapat disebabkan oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya perkembangan kemampuan kognitif dan emosional siswa, 
sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran yang kurang tepat, minimnya perhatian 
orang tua, dan lingkungan belajar yang kurang mendukung. Apabila kesulitan tersebut tidak segera 
diatasi, dampaknya akan meluas pada proses pembelajaran siswa secara keseluruhan, karena siswa akan 
mengalami hambatan dalam memahami materi pelajaran lain, kurang percaya diri, dan kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
         Langkah awal yang perlu dilakukan guru adalah mengidentifikasi jenis kesulitan yang dialami 
siswa, sehingga dapat ditentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Strategi 
guru yang efektif diharapkan mampu meningkatkan kelancaran membaca, pemahaman bacaan, serta 
minat belajar siswa, misalnya melalui penerapan metode pembelajaran yang variatif, penggunaan media 
pembelajaran yang menarik seperti kartu huruf, gambar, dan buku cerita, pendampingan individual bagi 
siswa yang mengalami kesulitan, serta penciptaan lingkungan literasi yang mendukung seperti pojok 
baca dan poster huruf. 
         Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca 
umumnya dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf dan suku kata hingga kata sederhana, 
disertai pendampingan personal dan latihan tambahan di luar jam pelajaran. Kesulitan membaca siswa 
kelas rendah juga dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal, kurangnya latihan membaca di rumah, 
dan rendahnya minat baca siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji 
secara mendalam strategi yang diterapkan guru kelas III MI NW Dasan Baru, dengan karakteristik 
siswa, kondisi sosial, dan kebiasaan belajar yang khas pada lokasi tersebut. 
         Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas III di MI NW Dasan Baru; dan (2) 
apa saja kendala dan solusi dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa di MI NW Dasan Baru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran membaca bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta 
menggambarkan bentuk-bentuk strategi yang digunakan guru, meliputi metode pembelajaran, 
penggunaan media, dan bimbingan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi guru dalam 
membantu siswa mengatasi kesulitan membaca, serta menjadi bahan masukan bagi guru dan pihak 
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca di Madrasah Ibtidaiyah. 
  
METODE 
           Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan 
ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam strategi 
guru dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca, bukan untuk menguji hipotesis 
atau menghitung pengaruh secara statistik. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang terlibat langsung dalam pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi, sehingga data yang diperoleh tidak hanya berupa hasil akhir, tetapi juga mencakup proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
          Penelitian dilaksanakan di MI NW Dasan Baru, yang terletak di Dusun Dasan Baru, Desa 
Suntalangu, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih 
karena peneliti mengamati langsung kondisi siswa kelas III yang masih mengalami hambatan dalam 
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belajar membaca. Subjek utama penelitian adalah guru kelas III, sedangkan subjek pendukung adalah 
siswa kelas III yang mengalami kesulitan belajar membaca dari total 13 siswa (8 laki-laki dan 5 
perempuan) di kelas tersebut. Sumber data terdiri atas data primer, yaitu data yang diperoleh langsung 
dari guru kelas dan siswa terkait strategi, kendala, dan solusi dalam mengatasi kesulitan membaca; serta 
data sekunder berupa profil sekolah, jumlah guru, dan data peserta didik. 
          Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara. Pertama, observasi partisipatif pasif, yaitu 
peneliti hadir di dalam kelas tanpa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk mengamati 
situasi kelas, interaksi guru dan siswa, strategi dan media yang digunakan guru, serta respons siswa yang 
mengalami kesulitan membaca. Kedua, wawancara semi terstruktur yang ditujukan kepada guru kelas 
III sebagai informan utama dan kepada siswa sebagai informan pendukung, guna menggali informasi 
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi pembelajaran membaca. Ketiga, dokumentasi 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan hasil belajar siswa, daftar nilai membaca, dan 
foto kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara. 
          Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 
menyeleksi dan mengategorikan data hasil wawancara dan observasi yang relevan dengan fokus 
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang terstruktur agar hubungan antara 
strategi guru dan kondisi kesulitan membaca siswa dapat terlihat secara jelas. Kesimpulan ditarik secara 
bertahap dan bersifat sementara pada awal penelitian, kemudian diperkuat oleh bukti-bukti yang 
konsisten selama proses pengumpulan data berlangsung. Keabsahan data diuji melalui teknik 
kredibilitas, khususnya triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, guna memastikan 
bahwa data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

MI NW Dasan Baru merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar Islam di bawah naungan 
Yayasan Nahdlatul Wathan yang berlokasi di Dusun Dasan Baru, Desa Suntalangu, Kecamatan Suela, 
Kabupaten Lombok Timur. Madrasah ini berkomitmen memadukan kurikulum nasional dengan nilai-
nilai keislaman, serta membiasakan kegiatan keagamaan seperti doa bersama, salat duha, dan hafalan 
surah pendek sebagai bagian dari pembinaan karakter siswa. Kelas III yang menjadi lokasi penelitian 
memiliki jumlah siswa sebanyak 13 orang, dengan variasi kemampuan membaca yang cukup beragam. 

Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru kelas III MI NW Dasan Baru 

menerapkan beberapa strategi secara terencana dan berkesinambungan untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar membaca. 

Bimbingan belajar secara individual. Guru memberikan pendampingan langsung kepada 
siswa yang mengalami kesulitan membaca pada saat proses pembelajaran berlangsung, misalnya dengan 
memanggil siswa tersebut untuk membaca secara langsung di hadapan guru ketika siswa lain 
mengerjakan tugas. Melalui pendekatan ini guru dapat mengidentifikasi bagian-bagian yang masih sulit 
bagi siswa dan memberikan koreksi secara langsung. Strategi ini dinilai efektif karena memungkinkan 
guru memberikan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Latihan membaca secara berulang-ulang. Guru meminta siswa yang mengalami kesulitan 
untuk secara konsisten berlatih membaca teks-teks sederhana yang sesuai dengan kemampuan mereka. 
Pengulangan ini membantu siswa lebih mudah mengenali bentuk huruf, memahami cara pengucapan 
kata yang tepat, serta meningkatkan kelancaran membaca. Temuan ini sejalan dengan teori belajar yang 
menempatkan pengulangan sebagai salah satu faktor penting dalam pembentukan keterampilan, 
termasuk keterampilan membaca. 

Penggunaan media kartu huruf dan kartu kata. Media ini dipilih guru karena bersifat konkret, 
menarik, dan mudah digunakan sehingga memudahkan siswa mengenal bentuk huruf dan cara 
merangkainya menjadi kata. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan kartu huruf membuat 
siswa menjadi lebih aktif dan antusias, karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi 
juga terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pemberian motivasi dan penguatan positif. Guru secara konsisten memberikan pujian dan 
dorongan semangat, terutama kepada siswa yang sebenarnya memiliki kemampuan membaca tetapi 
masih merasa malu atau kurang percaya diri. Ketika siswa melakukan kesalahan, guru tidak langsung 
memberikan kritik, melainkan membimbing dengan sabar dan memberikan kesempatan untuk mencoba 
kembali. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai motivator yang memperhatikan aspek psikologis siswa. 

Pembiasaan membaca sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilakukan secara rutin 
sebagai upaya menumbuhkan kebiasaan membaca pada diri siswa. Meskipun perkembangan setiap 
siswa berbeda-beda, pembiasaan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan 
kemampuan membaca siswa secara bertahap. 

Pemberian tugas membaca di rumah. Guru menjalin kerja sama dengan orang tua dengan 
meminta pendampingan membaca selama 10 hingga 15 menit setiap hari di rumah. Keterlibatan orang 
tua dianggap penting untuk memperluas kesempatan siswa berlatih membaca di luar jam sekolah, 
mengingat waktu pembelajaran di kelas yang terbatas. 

          Secara keseluruhan, strategi-strategi tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kemampuan teknis membaca, tetapi juga memperhatikan aspek motivasi, minat belajar, dan 
kepercayaan diri siswa. Hasil wawancara dengan siswa turut memperkuat temuan ini. Salah satu siswa 
menyampaikan bahwa dirinya menjadi lebih lancar membaca dan tidak lagi merasa takut ketika diminta 
membaca di depan kelas, sementara siswa lain menyatakan bahwa pendampingan guru membantunya 
mengeja kata-kata yang sulit. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru 
memberikan dampak positif yang dirasakan langsung oleh siswa. 

Kendala dan Solusi yang Dihadapi Guru 
Dalam penerapan berbagai strategi tersebut, guru menghadapi sejumlah kendala yang bersumber 

dari faktor siswa, keluarga, maupun lingkungan pembelajaran. 
Perbedaan tingkat kemampuan membaca antarsiswa. Sebagian siswa sudah mampu 

membaca dengan lancar, sedangkan sebagian lainnya masih mengeja, sehingga guru harus menyesuaikan 
metode dan membagi perhatian secara merata dalam waktu yang bersamaan. Guru mengatasi kendala 
ini melalui bimbingan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Rendahnya minat dan motivasi membaca siswa. Sebagian siswa lebih tertarik bermain 
daripada berlatih membaca, sehingga perkembangan kemampuan membacanya menjadi lebih lambat. 
Guru mengatasinya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik melalui media 
pembelajaran serta pemberian motivasi dan pembiasaan membaca rutin. 

Kurangnya rasa percaya diri siswa. Beberapa siswa yang sebenarnya sudah mampu membaca 
masih merasa takut dan malu ketika diminta membaca di depan kelas karena khawatir ditertawakan 
teman-temannya. Hal ini terlihat dari sikap menunduk, menghindari kontak mata, dan suara yang pelan 
saat membaca. Guru mengatasinya dengan memberikan dukungan, dorongan, dan penguatan positif 
secara konsisten agar siswa merasa lebih nyaman dan berani mencoba. 

Keterbatasan waktu pembelajaran. Guru harus menyampaikan berbagai mata pelajaran sesuai 
kurikulum sehingga waktu untuk bimbingan khusus menjadi terbatas. Sebagai solusi, guru 
memanfaatkan waktu di luar jam pelajaran, seperti sebelum pembelajaran dimulai atau setelah 
pembelajaran selesai, untuk memberikan latihan tambahan. 

Keterbatasan media dan bahan bacaan. Ketersediaan media pembelajaran yang menarik di 
sekolah masih terbatas. Guru mengatasi hal ini dengan membuat media sederhana secara mandiri, 
seperti kartu huruf dan kartu kata, yang terbukti mampu meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa 
selama pembelajaran. 

Kurangnya dukungan pendampingan dari orang tua di rumah. Tidak semua orang tua 
memiliki waktu yang cukup untuk mendampingi anak berlatih membaca di rumah, sehingga latihan 
membaca siswa menjadi kurang optimal. Guru mengatasinya dengan menjalin komunikasi mengenai 
perkembangan belajar siswa serta mendorong orang tua untuk meluangkan waktu mendampingi anak. 

          Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan strategi guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar membaca tidak hanya bergantung pada upaya di sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari 
lingkungan keluarga. Berbagai solusi yang dilakukan guru, mulai dari bimbingan individual, pemanfaatan 
waktu di luar jam pelajaran, pembuatan media pembelajaran sederhana, hingga penguatan komunikasi 
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dengan orang tua, mencerminkan komitmen guru dalam membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran membaca secara optimal. 
 
Hasil Penerapan Strategi 
          Penerapan berbagai strategi tersebut secara umum menunjukkan hasil yang positif. Siswa yang 
sebelumnya mengalami kesulitan mengenali huruf dan membaca suku kata mulai mampu membaca 
kata-kata sederhana dengan lebih lancar. Selain aspek kemampuan teknis membaca, perkembangan juga 
tampak pada aspek sikap, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Perubahan ini menegaskan bahwa pendekatan guru yang dilakukan secara konsisten, sabar, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa mampu memberikan dampak yang bermakna terhadap 
perkembangan kemampuan membaca siswa kelas III MI NW Dasan Baru, meskipun tingkat kemajuan 
setiap siswa tidak selalu sama. 
 
KESIMPULAN 
           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru kelas III MI NW 
Dasan Baru menerapkan enam strategi utama dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar 
membaca, yaitu bimbingan belajar secara individual, latihan membaca secara berulang-ulang, 
penggunaan media kartu huruf dan kartu kata, pemberian motivasi dan penguatan positif, pembiasaan 
membaca sebelum pembelajaran dimulai, dan pemberian tugas membaca di rumah. Strategi tersebut 
tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis membaca, tetapi juga memperhatikan aspek 
motivasi, minat belajar, dan kepercayaan diri siswa. 
          Dalam penerapannya, guru menghadapi berbagai kendala, antara lain perbedaan kemampuan 
membaca antarsiswa, rendahnya minat baca, kurangnya rasa percaya diri siswa, keterbatasan waktu 
pembelajaran, keterbatasan media dan bahan bacaan, serta kurangnya dukungan pendampingan orang 
tua di rumah. Guru mengatasi kendala-kendala tersebut melalui bimbingan individual, pemanfaatan 
waktu di luar jam pelajaran, pembuatan media pembelajaran sederhana, pemberian motivasi 
berkelanjutan, dan penguatan kerja sama dengan orang tua. 
          Penerapan berbagai strategi tersebut menunjukkan hasil yang positif terhadap perkembangan 
kemampuan membaca siswa, baik dari aspek pengenalan huruf, kelancaran membaca, pemahaman 
bacaan, maupun rasa percaya diri siswa. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan mengatasi 
kesulitan belajar membaca memerlukan sinergi antara strategi pembelajaran yang tepat di sekolah dan 
dukungan yang berkelanjutan dari orang tua serta lingkungan sekitar siswa. Bagi penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk mengkaji lebih mendalam faktor psikologis, lingkungan keluarga, dan pengaruh media 
pembelajaran terhadap kemampuan membaca siswa pada jenjang atau lokasi penelitian yang berbeda. 
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